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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fencepaian swasembada beras dalam tahun 1984 telah
menimbulkan  tantangan baru, yaitu bhagaimana usaha untuk
mempertahankannya pada tahun—-tahun berikutnya. Tantangan
ini semakin terasa dengan semakin melandainya laju pe-
ningkatan produksi beras akhir-akhir ini akibat adanya
ke jenuhan dalam peningkatan hasil per hektar; menyusutnys
lahan-lahan sawah yang subur terutama di pulau Jawa aki-
bat pembangunan industri, Jjalan rays, dan pemukiman;
adanya serangan hams dan penvakift sertsa deraasn lingkungan
sepertl banjir, dan kekeringan yang terus mengancam per-—
tanaman di lapang (Satari, 1938}).

Mengingat bahwa heras merupakan salah satu komponen
bahan pangan, maka strategi penelitian peningkatan pro-
duksi beras harus terksait dengan pencapaian dan kelesta-
rian swasembada pangan secara kKeseluruhan. Ini  berarti
bshwa penelitian tentang komoditl pangan lain perlu men-—
dapat perhatian yang sama pentingnya, karena _komoditi
tersebut merupakan sumberdaya yang pobensial bagi penye-
diaan karbohidrat, dan untuk perbaikan gizi yang berkait-
an dengan protein, mineral dan vitamin (Satari, 1988).

Untuk meningkatkan produkszi tansman pangan dapat
ditempuh dengan dua Jjalan utama, yaitu dengan intensifi-

kasi dan ekstensifikasi. Uszaha intensifikasi dimaksudkan



untuk meningkatkan produksi tiasp satuan luas areal tanam,
sedang usaha ekstensifikasi dilakukan dengsn jalan membu-
ka areal pertanian baru.

Setiap usasha peningkatan produksi melalul intensifi-
kasi pertanian perlu diikuti dengan usaha peningkatan
renyediaan sarana produksi dalam bentuk pupuk, insektisi-
da dan pengaturan air. Peningkatan produksi dapat dila-
kukan dengan peningkatan produksi tisp satuan luas/musim
tanam atau dengan menambah frekwensi tanam. Usaha ini
Jjelas memerlukan varietas-varietas unggul yang responsif
terhadap pemupukan, berumur genjsh dan tahan terhadap
hama penyakit utama (Harahsp, 1979},

Untuk menghadapi berbagail masalah tersebut diatas
maka dapat dilakukan sustu ussha yang terintegrasi dalam
pengelolaan dan pemenfaastan secara maksimum keragaman
genetik vang masih terpendam dalam koleksi plasma nutfah.
Isaha tersebut dikembangkan dengan serangkaisn persilang—
an yvang diikuti dengan penyaringan galur, uji daya hasil,
adaptasl, dan disempurnakan dengan pelepasan varietas
unggul baru serta pengadaan benih yang bermutu tinggi.

Tujuan utama pemulisan tanaman adalah untuk menda-
patkan varietas yang lebih baik (varietas unggul). Tuju-
an tersebut antara lain ketahanan terhadap =zabt racun,
ketshanan terhadap hama penyakit, berumur genJah, per-
baikan mutu, perbaikan deys hasil dan stabilisasi hasil

dan sebagainya.



Secara umum langksh-langkah yang ditempuh pada pernu-
liaan tanaman adalah introduksi, seleksi, hibridisasi dan
perbanyakan benih. MNamun demikian ada beberapa perbedaan
antaras tanamsn menyverbuk sendiri dan tanaman menyerbuk
=ilang. Berdasarkan hal tersebut distas, maka pada pe-
laksanaan praktek lapang ini dipelajari dua macam tanam—
an, vaitu padi (tanaman menyerbuk sendiri; dan Jagung

(tanaman menyerbuk silang;

Tujuan

Praktek lapang ini bertujuan untuk mempelajari lang-—
kah-langkah pembentukan suatu varietas ungdul, mulal dari
oara~cara persilangan tanaman sampal cara—cara perbanyak-

an benih pada tanaman padl dan Jagung.



METODE PRAKTEK LAPANG
Waktu dan Tempat
Pelaksanaan praktek lapang dimalai pada tanggal 12
April 1889 sampai dengan 12 Juni 1989 di Kebun Percobasan
Muara, Kelompok Peneliti Pemuliaan, Balai Penelitisan

Tanamarn Pangan Bogor.

Metode

Praktek lapang ini dilaskukan meliputi dua aspek,
vaitu aspek umim dan aspek khusus. ]

Dalam aspek umum dipelajari keéd;an unnum  Balittan
Bogor, meliputi sejarah Balittan dan struktur organisasi-
nysa. lSedangkan dalam agpek khusus dipelajari kegiatan-
kegiatan pemuliaan, yaltu pembentukan varietas unggul
padi dan Jjeagung. Dibidang pemuliaan padi hal vang dipe-
lajari meliputi: blok hibridisasi, teknik persilangan,
pertanaman Fl, pertanaman populasi bastar, pertanaman
silsilah (pertanaman pedigree), per§§§aman observasi,
serta pertanamarn demonstrasi. Dibidang pemuliaan jaéung
dipelajari: introduksi dan koleksi, pengembangan pool
ger, metode seleksi, teknik persilangan, perbaikan
varietas hibrida sertsa perbanyakan benih.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara penga-
matan langsung ke lokasi atau obyek praktek, mengikuti
dan turut melaksanakan kegiatan di lapangan serta menga-—
dakan wawancars dan diskusi dendan staf peneliti. Untuk

melengkapi hasil wawancara dan diskusi, dilakukan studi

pustaka.



TINJAUAN PUBTAKA

Jagung

Sejarah dan Asal usul

Jagung merupakan -tanaman asli benua Amerika dan
merupakan makanan utama orang Indian yang merupakan pen-
dudul asli waktu itu. B8Sejak kapan jagung mulai ditanam
dan dimana daerah asalnya masih merupakan perkiraan teta-
pil jelas selama ratusan tahun sebelum benua Amerika dite-
mukan {(tahun 1482), jagung telah merupékan tanaman yang
dipelihara oleh orang-corang Indian. Areal pertanaman
jagung mencakup daerah yvang luas mulai dari dasrah tem-
rerate, subtropik, dan tropik. Dalam penggaliarn yang
dilakukan di gua-gua di Mexico ditemukan biji-biji jagung
dan bagian Jjagung lainnya yang berupa janggel yang diper-

kirakan berumur lebih dari 4500 tzhun (Koswara, 1882Z).

Botani tanaman Jagung .
Sistematika
Kedudukan tanaman jagung dalam taksonomi adalah

sebagail berikut

Ordo : Tripsaceae
Famili A : Poaceae
Subfamili : Panicoideae
Genus 1 Zea

Spesies : Zea mays L



Morfologi
Akar. Sistem perakaran Jjagung terdiri dari sakar-
alkar seminal yang tumbuh kebawah pada saat biji berkecam-
bah; akar koronal yang tumbuh keatas dari jaringan batang
setelah plumela muncul; dan akar udara (brace) yang tum-

bith dari bulu-buku distas permukasn Lansah.

Batang. Batang Jjagung beruas-ruas yang Jumlahnya
hervariasi antara W - 48 ruas. Parnjang batang berkisar

antara 88 cm - 3@ cm tergantung dari tipe jagung. Fuas-
ruas bagian atas berbentuk  agak sflindris, sedangkan
bagian bawah bentukaya agak bulat pipih.

Daugn . Daun j&guﬁg muncul dari:  buku-buku  hatang,

P oo Y =

sedangkan pelepah daun menyelubungil rias  batang  untuk

memperkuat babtang. Panjang daun Jagung bervariasi anbara
30 cm - 159 cm dan lebar 4 cm - 15 cm dengan ibu tulang
daun  vang sangat Rervas. Terdapat Juga 1lidahb daun

{ligula) yang transparan dan tidak mempimyal telinga daun

(auriculas). Jumlzh daun jagung tilsap tapamsn  hervarlasi
antara 12 - 18 halai.
Bungs. Jagung  merupakan Lanaman berumab sab

(Monoeciocus) dimansz bungs jantan (stawlnabte) terbentuk
pada  ujung hatang, sedangkan bunga betina {pistilabe)
terletak pada'pertengahan batang {Gambar 1 . Tanaman
jagung bersifat protandril dimana bunga Jantan  amuamnys
+tumbuh 1 - 2 hari sebelum munculnya rambut (style} pada

hunga betina. Olelh karena hersifat protandri i 21y
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wonaeslous, raks jagung menpunysi o sifal o menyerbuk silang.

Mroduksi Leopung -sari:  {(pollend dari bunga Jantan
diperkirakan mencapal 25 808 - 53 909 butir fiap tanaman

{Muhajir,

18887 .

Sejarah dan Asal-usul
Pertanian tampaknya diawali dengan usaha padi-padian

{verenl) pads suatu bempat di Timer Dekat  yang  disebut

Fertile Urescent FPada zaman tevsehal, Jenis padi-padian
vang dominan adalah gandum dan baciey liar Untuk dasrah

pangan  seljsk  Zawman prasejarsh. Alkan lobapd asal-usal



padi  sendiri wasih  diperdebstkan oleh zhli  sejarah.
Heberapa plhak menyebutksno b&hw& Lanaman  padi  berasal
dari Cina, karena di wilaysh ini banyak ditemukan Jjenis-
jenis padi  liar. Hal ini didasarkan pads teori N. 1.
Vavilov yang menyatskasn bahwa daerah asal-usul  suabu

+tanaman ditandal dengan terdapatnya pepusatan Jen

,.J.
[rad

I
G,
1y
)
=
0

liar tanaman tersebut. FPihak-pihak vang menunijuk Indiz
sehagat  asal banaman padi menguatkan  alasannys  dengan
kenyataan bahws penyebar tansman padi ke selurulh dunis
adalah Indizs {(Manurung dan Iswunadii, 19883,

Bangeas Jugas mempunyalil bukbi untul mengsaku
bhahwe padl berasal dari Pulauw Jawa, yaitu Jjika dihubung-
cann dengan hikayvat Jawa Kunsa, Dewi 2ri, Eetwa Dumilah
dan Kala @Sumarang. Hikayat ini wenjadi simbol-simbol
hudidayae tanaman padi, vaknil padil sawah diturunksn  oleh
Dewi  B3ri, padi gogo diturunkan oleb Batna Dumilah, se-

T

danglkan Kula Gumarang melanb

sangkan hama perusasi Lanaman

padi (Biregac, 1931},

=, T

Botant Tanaman Pads
Sistematika

Padi termazsuk keluarga Grawmineae yang mempunyal

{

kurang lebih 509 genera dan kKira-kira 19 OO0 spesles.

Fistematika tansiman oadl oadslsh
Famili Gramwlneas

Subfamili : Festucoideae



O

Genus Oryzae
bSpesies Grvyza sativa

Morfologi
Tanamsan padi bermasuk golongan tanaman setahun/semu—
sirm. Bentuk bhatangnya bulat dan  berongga, daunnys
meman jang severti pita yang berdiri pada ruas-ruas batang
dan  mempunysi sebuab malal yang terdapsat pada uiung ba-

tang {Burowinoto, 14980%.

o
P

Bagian-vagian tansmean dalam garis besarnya dapsat

Aibagi delar 2 bagilan besar, yaitu
& Bagian vegstabif, wmeliputi akar, hatang dan daun
B, Bagian gsneratii, msliputi malal yvang terdiri daci

hulir-hbulir dan bunga,

Akar. Setelah gabah berkecawbah, aksn tumbuh  akar
Loz, 2
tunggang yang dengan cepab masuk kedalam tanah. Kuarang

1ebibh 5 hari setelah gabah berkecambah, akan keluar akar-
»

sy aerabut vang rertama dan pada ssabt perualaan hatang

-

curang iebih 15 hari); pertambaban akar

v

sang dengan cepat.  De semaklin  bertamn-

5

12 AT
bahnyva skar-akar serabut ini maks akar tunggang Yang
herssal dari akar kecambah tidak kelihetan lagi.

Batang. Batang padi disusun oleh serangkaian ruas-—

112

russ dan antara roas yang satu dengan lainnyas dipisahlan
aleh  suatu buku. Buku batang padi  didalamnya herongga

dan bentuknya bulst. FPada tiap-tiap buku, duduk sehelal
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daun. Didalam ketiak daun terdapat kuncup  yang dapat
tumbuh menjadi batang. ‘
Daun. Daun terdiri dari helai daun yang berbentuk
memanjang  seperti  pita dan upih {pelepah)y daun YVAang
meme iuk batang. Pada perbatasan asntara helsi  dan upih
terdapat lidah daun. Daun ketiga dari atas biasanva
merupakan  daun  terpanjang. Daun  bendera (daun yang
raling akhir terbentuk) mempunyai panjang daun  terpendek

dengan lebar daun yang paling lebar.

Malsi. Suatu malal terdiri dari bulir-bulir yvang
timbul dari  buku paling atze dan wada Lisp-tiap bulir
terdapat ssti  bunga padi. Padz wakibu  malai herhbunga,

malal berdiri tegak kemudian terkulai bila hulie telah

i

risi dan matang menjadi bush. Kepadatan malai  adslah

o
L1

cerbandingan  antara  banvaknya bungs per malai dengan
B &

panjang malai.

Bungs Pedi. Bunga padi adsish bunéa telanjang srui-
nya  tidak  mempunyai perhiasan bhungs. Berkelamin Jdus
(Dicecious). Jumlah benasngsari ads 8 bush. Pubilk M -
nyal 2 Langkal putik dengan 2 buah kepals putik. bz —

Sing-masing bungs mempunyal Z sekam mahkeots (palea dan
lewwa ) dan 2 lodikulsa vang terletak pada dassr  bunga
vang sebenarnya adalah 2 daun mahkota yang sudab herubah

\

bentuknya (Gawhar 2.
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[
Kepala sari

ekor gabah Benang sari

Apikula

_Palea

Putilk |

Temns

Ovary

Lejmna mandul )
J : Rekhilla

. i
Gluma rudimenter

.

-
v

Gambiar £, Bagisn-bagian Bunga FPadi

Pemulisan Padi dan Jagung

3
ot
Iy
o+
c

Hibridisasi atau perasilangan puastan adalsh

[
!
—
o
Bt
o
-

cara unbuk menghasilkan varietss baru dari dua atau

tanaman Yang berbeda SUSUNAD genetbiknys dengan cars digi-
1

langkan bersans (Chaudhari, g71; Poespodarsond, 189837 .

Agar hibridisasi berhasil (terutama pada fLanamen mEnyer-

huk sendiri; seoual dengan yang diinginkan, wmaka fterlebih
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gy

Gakbiilu periu dipilih tetua berpotensi. Pemilihan tetua
ini tergentung pada sifat yeng akan dimuliakan, spakah
idah kugiikaeid gkan busnkibakid,

Pemilihan tetua untuk sifat kualitatif relatif mudah
karens perbedzan penampakan tetus menunjukkan pula perbe-
daan gen pengendali sifat itu. Hedang pemilihan tetua
untuk  aifat  kuantitatif lebih sulit  karena perbedasn

fenotipe belum tentu disebabkan perbedaan genotipe (Poes -

37 .

fexl

podarsono, 19
Heturunsen hasil hibridisasi ini akan terjadi sedre-
gansi pads Fi. Bila bebuanya heterosigot dan pads FZ, bila
Ledius  beiuanys homosigon. Adanya segregasi inid berarti
terisdi  keragaman genehil yang selanjutnyae periu dise-
letsi dan disvaluasi sesual dengan kRebububannysa.
fnd

Menurut Darvante dan Ssztifah (19545 pada umURNY&

maksud penyelenggaraan penyerbukan silang buztan adalah

L ]
sentnk  menperoleb Jenis-jenis Lanswao baru vang meniliki
gifab-sivat sepagal berikul
. Tumbuhnyae  ftanaman lebih cepat, dapat lekas  menjadi

hesar dan kuat.
b. Hasilnys dapat dipungut daliam waktu vang lebih pen-
= Produksinye setiap tahun tetap balk atau lebih ting-
g1.

4 Kuslitas hasil vang diperoleh lebih baik.
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Bentuk dan warnsa bunga lebih menarik stau lebih  in-

&

dah.
1 Tansmannya  lebih  tahan terhadap iklim yang buruk,
musim  Rering veng pranjang, bujan  lebat dan  tidak

memilih  jenis tanah tertentu, sehingga dapat tumbuh

oy Tanamannys 1ebih tahan terhsedap serangan haus dan

penvakit.

Plasma Nulfah

Dalum  usabs pﬁmbentukén varietas-varietas unggul
vang lebib balk, pengdelolssn plasma nutfah secars siste-
metis merupaksn keharusan, Plasms nutfab dapat berupa

varietas 1okal, varietss primitif, matan, varietas ung-

gul, wmaupun galur harapan, Juga spesies liar dari kerabat

El

varietss terbudidava. Pengelolasannya weliputi pengumpul-

Ld
B}

arn (koleksi), svalunsi. wenggunaan dan konservasi (Karto-

winoho, 1837

Fo+

2

termrut Malmur (19851 untuk dapat memenubhi kebutuhan

7

yvang sensntiasa berkewbang dan amgar dapat menjamin efek-
tifitas pemuliaan, perlu peraklitan, pelestarian dan  pe-
ngembangan keseluruhan plaswa nutfah yvang ada dan sejauh

mungkin tersedia (Gambar 3.

Pool Gen
Populasi pool gen adalah sumber variabilites genetik

vang herssal daril campuran sejumlal plasma natfah  yang



asat Keaneks—ragaman
kualtivar primitif
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liar
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sat Budidaya -
tipe komersial
{varietas)
varietas kuno
{ohsolete]
varietas minor
tipe dengan peng-
gunaan khusus

Pu

Kumpulan Gen

Program Pemulisaan

galur murni milik petani
varietas hibrida/hibrida F
galur pemaliaan

stok pemuliaan

matan
poliploid
silangsn antar
anbar genera
komposit/sintetik

1

x

.
»
¥

b A
N
spesies/

Gambar 3.
{Kultigen?

nya {(Makmur,

Kumpulan Plasma Nutfah Jenis Tansawan

serta Sumber Pembentukan-
TOaF Y
L0}
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heragam dan menjalanl kRawin acak Lerus mensrus. Pengem-
bangan dan seleksi populasi pool gen yang memiliki dagsar
genetik yang lebar sebalknva merupsiksan  tulang punggung
déri metbiap program perwligan Jagung yvyang agresif, Pen-
dekstan semacarn inl merupaksan  Jaminan  terbaik untuk
menghindarl erosi genetik dan  dapst wmerupaksan  sumber

materisl yang balk untulk program  pemualiaan (Sudjana,

1988 )

o2

Sudidana {1988} meongemikakan salzbh satu keuntungan

langsung vang dspat dimanfastkan dari  pengembangan dan

5 - i - - R e} Tl s . .- ir vecemre s F o P
selekai Tl Pk ST Alaby RHeew [ ISR TN T PR A S § 4 It A A BT
mengekstralk gsiur atsu kervabat THal!? 31b padsz  sebtiap

generasi  se.eksi. Galur atau Rerabal ey

qt
ot
N
iy
u?
s
A
I\
Y
o

depat dikewmbanghzn sebagal vari
Menurut Moentono {19883 sifat-sifat vang digunakan

untizk klagifikasi plasma nutfah adalish

i Sifabt-siian  vegelaltif, wmivaoloysn kinggi Cariamann,
Jumiah Seon dso Jumish deun di osLos Longliod.

2, Sifel-gsiiat  bungsa janian. misainva  panljang  bangs
Jantan, Jarak  antars  cabang-oabang dan Jumiah
cabang .

B Sifast—-sifat tongkol: diametser Longkol, panjang Long-

kaol, dan Jumlah baris biji; lekar, tebal, panjang
bidi dan  lekukan bidi  (denting), serta diameter
janggel.

4. Sifat-zif=at fisiclogis, genelis Jdan sitologis,



[
2]

wmisalnva iy berbunga, warna babang, warna janggel,

kromosom knobs dan Kromosonm.

Fopulasi dasar Jjagung biasanya digimpan dan dipeli-
harsa dari tabun kelshun dengan persilangan buatan.  Menu-
rut  Moentono (1935} pada penelitian Owmolo dan Rurw,
dipercleh data bahwa 200 tanawan cukup untuk memsllhars
populasi heterogen dengan persilangsan buatan, Jika sedi-

kit inbriding masib diperbolehkan, 8@ btanswman salja Juga

sudah cukup. i L percolafsl meralls menedaniian mEenlLing-
3 -
nysa ukuran poplrlast untul oemoer ankan BEeragaman  gene-
- + L2 - - I
ik yang dimi il poodlasi

E’Q
bl
e
rd
A

e
.

'
{0
s
b

o

Pengeunbangan  poocl den dlanggap sobag

menguntungikan  untuk  memantastkan plasma nutfsh  secars

menyeluruh (Subandi, 19880, RKarens:

N

1. Fads s=tiazp siklus setelah Liga dgenevrasi pervtams,
varietas barmi sabtau bahan unhuk n,wn%uk varietas

7]

T R R N I LT T L T
bary dsost dishstrsk darid pocl untul masing-mesing

ghau selurub linghungsn selekgl

T
1
o
L O

]

el
o
v
wn
£
we
]
\-4
~
NS
joil
s

~ D5 T e} :
2 Sifat-asifar. haik vang sads dalam s

dapat dimanfasblan,

3. Bagaw genetil dapat dipertsahankan karens rekomblnasi
diperbesssr dengan “iptercrossing’  antara  genotipe

terpilih  pada setiap siklus, dan disamping mulasi
pada sebiszp  siklus  dspat diintrogresikan plaswma

nutfah bhars ke dalam pool.  Pendekatan inl  mewbant
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mengurangi kemungkinan terjadinys =rosi genetik dari
koleksi yang timbul askibat keterbatasan fasilitas.

4 Frekuensi alel vang baik dapat ditingkstkan secar

fo

berangsur.
S Fleksibel, dalam srti pada setiap tahap seleksi
{(terlebih pada sister Half Bib} Jumlah lokasi selek-

i dapat ditambah atau dikurangi sesual dengan  per-

kembangan ketenagasn, fasilitas dan biaya.
& | Pocl dapat merupsksn sumber utams pembuatan Jagung

oy
d

hibrids vang disvahkan seljak aw

Seleksi

eleksil  merubskan Ke

Menurut  Makour (1885 s giatan
Lhams  dalsm setizp progran pemullsan Lanawsn, geperti

{a) mewmilih plaswmas nut L fah vang digunakan sebagal  tetus,

(b)) memilih metode pemulisan yang tepab, {e)y mewmilih
.. . E
genctipe yang akan diuji, (4} memilil Tara pengudlan Faing
A A divakal, dun (&) menilib varietas abm puibhivar
vang akan 33 lspss
Cars seleksil  wunluk  pemalisan  tanaoan menyerhuk
sendiri  berbeds  dengan  cara  seleksi  unbuk oempmil i ant

+snaman nenverbulk silzng. Pada Tananan menyerbuk sendiri
digunakan cara seleksi individu tanaman untuk mempercleb
L anaman homosigoh, sedang unbuk tanaman menverbuk Ssilang

ummnya digunakan seleksil populasi.



Menurut Poespodarsono (1933) seleksi pada dasarnya

merupakan  pensrapan beori  genetika kuantitatif dari
genetika  populasi  terhadap peramslan dan penampilan

perilaku populasi. Seleksi dapst berlangsung secara alam
]

atau buatsn. Secara bustan biasanya dapalt berursa seleksi

stabilitas, seleksi pemecahan dan seleks: terarah.

N

eleksi  stabilitas ditujukan untuk memsntapksan  populasi

¥

veturunan untuk sifat yvang diinginkan. Seleksi pemecahan

it

bertuinan untuk memisshkan tipe-tipe eksirin. Sedangkan

mlekasi terarah ditujukarn untuk memilib Lipe shstrim yang

w

dikehendaki

Tuatyu perbaikan popaliasi untok mendapatkan varielas

Lari: hanyva askan berhasil Lils deiam oopulsst Lersebad
.

Lardapat  keragaman  yang disebablan  adanys werbadaan

semobipe (ragam genetik) snlara tanaman dalasm populasi.

Besarnvya propovsi  ragam genebik ds total  atau

o
rt
p
™y
g
F
R
L
b5

Moliin  besar  silisil beritabllitas mablo wmedah dilakuizan
5 [ dn B B I I P PR T S-S . 2
aeleksi.  Sehaliknya makin rendab heritabilizses  (berarti

karakber  vang hendsak diuseleksi makin banyai  divengaruhil
lingkungan} makin sukar untuk mendapatkan kemajuan Rarena

aeieksi (Dahilan, 18885

Varietas Bersari Bebas dan Varietas Hibrida
Varietas bersari bebas merupakan varietss yang sudahb

seragam  (homwogen) dan  sudah  mendapatkan sertifikat.
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Cecara  umak  veriebss bersari  bebas  dapat diplisahkan

mern: jadil dus  golongan, yaitu varietas sintebik dan
varistas komposit. Varietas sintetik adalah suatu

varietss bersari bebas yvang berassal darid persilangan
antars tanaman hasil persilangan sendiri atau galur yang

c"al
e

m

njutnya dipertanspkan  dengan aeleksi massa blasa
delsw petsk terisolasl, sedang varietas komposit adalah
cuatu variebas yang hLersusun daril banyék varietas bersari
hebss, varietas sintetik dan varietas hibrida. Varietas

komposit disebut jngn sebagal pool plasme nutfsh, ksrena

=

merupakan pool dari: plason nutfah (Dahlan, 1835

R

. S RS SO PR . > . e 2 L . YT
Menurut Fosspodarsonc (18838) varietas hibrida dapatl

dibentuk dengan  berbagal  macan kombinasi persilangan

galur silang dalsn. Keombinasi ini adalsh: silang tunggal

ey

:1lang ganda ("Double Cross’;, silang

Py

(“Single Cross”™),

tiga gaiur, silang banvak ("Multiple Cross”), serta
o lang VArleLas Meapnrn vang sering digunakan adalah tiga
= 4 fisd] '}

n hibrida,

et

Moentone  (1E88Y weodefinislikan maca-—macsa

waitu:

1. Hibrids silang tunggal adalab generasl pertama
persilangan anbarsz dua galur marni.

2 Qibrida silang ganda adalah generasi pertama
persilangan antars dus hibride silang tunggal.

Hibrida ailang  tiga adalah generasi pertama

(oY)

persilangan anltsrs galur murni dengan satu  hibrida



silang bungga

4. Hibrida =silang puncak tunggsal adalah generasi
pertans  persilangen antara satu galur murnid  dengan
varietas bersaril bebas.

e Hibrida silang puncak ganda adalah generasi pertama
persilangan antara rietas bersari bebss dengsan
hibrida silang tunggsal.

6.  Hibrids varietas sdalah generasi pertama pevsilangan
antara dus varistas bersari bebas
Untuk membentuk varietas hibrida agar gecara
omeruial  dapat  dipertanggung  Jawabkan,  maks  mennrcat
Foespodarsone (1985 diperlukan Liga syarat poshkiol, yaltu:
] Fergilangan dapat i ikan secars besar-besaran.
Z Renih  dapat diproduksi  dengsn biaya  yang masih
menberl keuntungan.
3 Lebih unggul dari varietas  tipe lain,
T juan peseddd sabuk membenbtuk  varieblas
vngguel yang  semznkil Linggl  basilnya, gtabil herhadap

Lerbaget perubshan dac
ol xr

kebutuhan petari . Pongenbangan variaelas

semakin spesifik lingkungan dan spesifik guna.

disusun program pemiiisan  dengsan berbagai

zr 4 {Bubandi, 193

oy

ceperti tercantum pads gamb

nemerih i
diarankan
Untuk 1tu

kegiatan
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KEADAAN UMUM BALITTAN BOGOR

Sejarah Balittan
Balai Penelitian Tanaman Pangan (Balittan) Bogor
didirikan berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian
Homor: 453 /Kpts /Org/1988 tandgal 23 Juni 1980. Balal ini
merupakan satu dari enam balai penelitian yang bernaung
dibawah Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
{Puslitbangtan) dari Balai Penelitian dan Pengembangan

Pertanian (Gambar 5).

Kepala Pusat Penelitian
dan Pengembangan Tanaman Pangan

Bagian Tata usaha

Bidang Tata Bidang Dayva Bidang Penyalursn

Operasional Guna Sarana Hasil Penelitian
Balittan Balittan Balittan Balittan

Bogor Sukamandi Malang Maros

Balittan Balittan

Ranjarmasin| . Sukarami

Gambar 5. Kedudukan Balittan Bogor dalam
Struktur Organisasi Pusat Pene
litian dan Pengembangan Tanam-
an Pangan.



Berdasarkan 5K Menteri Pertanian HNomor:

861 /Kpts/Org/12/1988 disebutkan bahwa tugas pokok Balai

Penelitian Tansman Pangan Bogor adalah melaksanakan

penelitian tanaman pangan, seperti yang dilaksanakan oleh

balai-balai lainnya di lingkungan Pusat Penelitian dan

Fengembangdan Tanaman PFangan. Tugas pokok tersebut

4i jabarkan dalam fungsi sebagail berikut:

{a). Meneliti dan mengdembangkan teknik berproduksi,
teknologi hasil, budidays dan usaha tanil padi,
palawi ja dan tanaman pangan lainnyva guna
wendapatkan pengetahusn, metode dan teknologi baru.

{b}. Meneliti tanaman pangan untuk menjaga kelestarian
sumber daya alam.

{c). Melaksanakan pengujian mubu hasil dan sarana
produksi di laboratorium waupun di lapangan serta
survey dan studl mengenal masalah tanaman pangan.

{dy. Melakukan urusan tats usaha balal.

Struktur Organisasi
Sehubungan dengan adanya tuntutan yang selalu
berkembang dalam mencapai tujuan dan tugas pokok
organisasi yang berdaya dan berhasil guna, maka Susunan
nrganisasi dan taba kerjs unit-unit pelaksana teknis di
lingkungan Badan Peneliti dan Pengembangan Pertanian,
Aimana Balal Penelitian Tanaman Pangan Bogor menginduk,

dipandang perlu untuk diubah (Anonimous, 18985;.



Muilai tahun anggaran 1934,/1988%, organisasi Balltian
Begor berdasarkan SK Menteri Pertanian terbaruy, vaitu
YIGIRO Y 613}&pt5%0T.21®/8f198- tertanggal 16 Agustus 1984,
Nalam SK  Menteri Pertanian tersebut Balittan Bogor
mempunyal  tugas melaksanskan penelitian rintisan untuk
rengembangan teknnlogi produksi, serta analisis komoditl
untuk landasso pragenbangan Lanaman pangan.

bl

Balad renelitian Tanamsl FPangan DoOgor terdirl dari

Loy

Sub Ragian Tats Usahsa, Sekel Tnformasi dab Perpushakasn

-4
te

asn  Seksi Ssrans renelitian (Gambay 53 Dalam @enyusun
¢ ; K

TS T A penelitian, wenala balal dibantu aleh koordinator

foel]

peEnel iLian Fang wenphoondinas RO YIS U A S R et
. B — . )
penelitian LETSAND Yetun kelompok penellitl. Koordinator

(SYstalad ag=tr meliputi banaman padi, Jagung, SOrgum, gandunm,

Lacang-KACAngan (Lemitama kedelai, kacang btanab, kacang

hi jau, kacang tunggak dan kacang gudel, ubi-—ubian
[ Lerulan bl Ry dan bt Jmiari, pola Lana teknologi
benil, olasmes nutfszh dmn  sosial  ekonoml. Regiatan
peneliblan dilzsksanaksn oieh e lompok-—ke Lompol peneliti

rang Secara langsung bertanggung jawal kepadsa kepals
halai. Para penelitl dikelowmpokkan dalam berbagail
Adigiplin, vaiin Kelompok Peneliti Fisiclogi, Agronomi,

Entomologl, Fitopatologl, Peruliaan dan Sonsial  Ekonoml

( Anonimous, 18897,



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembentuksan VYarietas Unggul Jagung

Jagung termasuk tanaman berumah satu  (Monoecious},
dimana bunga betina (tongkol) dan bunga Jantan (malai)
terletak dalam satu Lanaman. Satu malai dapat
menghasilkan jutaan tepungsari yang mudah diterbangksan
angin sehingga peluang terjadinya penyerbukan silang
dapat wencapai 895% atau lebih.

Salah satu cara untuk meningkastkan produksi  jagung
adslah dengan menggunakan varietas unggul bersari  bebas
atau hibrida. Varietas hibrida dapat memberikan hasil
biji lebih tinggil daripada varietas bersari bebas, skan
+tetapi harga benlh hibrida jauh iebih nmahsal daripada
benih varietas bersari bebas, disamping itu setiap kall
penanaman diperlukan benih baru. Hal ini disebabkan
karena teknik produksi benih hibrida berbeda dengan
teknik produksi  benih varietas bersari bebas. Setiap
kali wmemproduksi benih hibrida harus membuat persilangan
antar kedua tetuanya dengan mempergunakan biji  generasi
pertama (Fl) sebagail benih. ‘Biji generasi  kedua  (F2)
+idak lagi memberikan hasil setinggl €generasi pertama,
cehinggs diperlukan latihan khusus bagi penangksr benih
dan biaya vang lebih besar untuk memproduksinya. Menurut
Moentono (1988) umumnysa produksi benih paling efisien
adalah dengan mempergunskan hibrida-hibridas silang tiga,
silang ganda dan silang puncak ganda, dsngan syarat

=ilang tunggal tetua dipakail sebagai tetua betina.
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Langkah-langkah pewbentukan varietas unggul  Jagung
adaliah: Koleksi dan Introduk=si, Pengembangsn Pool  Gen,

FPersilangan, Beleksi serta Penguljian Suabu Varietas.

Koleksi dan Introduksi

Koleksi plasma rmutfah baik dari dalam masupun luar
negeri  sangat  diperlukan untuk memperbssar  Keragaman
genebik  suatu  banaman. Kemampuan memanfaztkan pla
mutfah  ini  merupskan landasan utama untuk  berhasilnys
ST Brogran pemillasn, Koleksi varietas loksal

aemangkinkan  pemanfaatan sifat-sifat baik seperti  umur

cendeak,  daya adaptasi, menutupnya kRelobot dan Gipe biii
dari varietas-varietas vyang telabh berasdaplasi pada
8 e .1, T et 15 b MJ Lt Datss ‘d: (}.9"8\
LATE RVDE AT SUATAL daserar. Enuris Suarnd SO0 )
pengumnpulian dar: kongervasi vAariehas iokal perin

diintensifkan kKarena penyvebaran varietas yang dilepas

. o . . ,
Aala penyebaran  yang tidak terkendali dari bahan
menelillan temungkinan dapat mengubabh susunan genebl 8

5 3 T by N S P . .
variehal iokal tersebul melisiud persllangan  aianl Yang

tidak terelshan atau bahkan mengdantinysa.

o varietas introduksi ditanam pads suatuo petak

2Ll

pe

92

pertanaman  untuk  mengetahul daya adaptasinya terhadap
cuaty lingkungan. Menurut Subandi (1938 introduksi dari
luar negeri memungkinkan  pengurepalsn varietas- —varietas
vang masing-wasing cocok uotuk lingkungan berbeds akibat
Asri seleksi salam ataw seleksi  olebh petanl  seteupatl.

Lembags internasional yang wmelakukan koleksi SEeCars
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intensif untuk jagung adalash CIMMYT {(Centro Interoational

de Mejoramiento de Meizy Trigo) di Mexico.

Pengembangan Pool Gen

Pengembangan peocl  gen disamping diperlukan untuk
menanfaatkan plasma nutfabh secara wenyeluruh, juga untuk
mengurangi kemungkinan bterjadinyas erosi genetik. Menurut
Sud jana  {(1888) nocl gen wmerupakan suatu sumber gen  yang
mempunyai diversitas dan varisbilitas genetik yang besar

karens bahan  oenyusunnya berasal dari  sejunlah plasma

nutfalh yang bLberagam

Pool  gen woial dikembangkesn pada tshan 18389, yaitu

dengan  oara mengelompokian kRoleksi berdassarkan umar dan
s 4

- G- 32 - oy e 1 . o~ o . .

wartia  biil. sz Piwa pool, valtu ponl 1 sampsatl dengan

ponl 4 untuk jagung yang berwarnas bBiii kuning dengan umur

aasak  berburuL-turat vaitu kurang dari 88 hari, 89 - 99

hari, 93 - 189 hari dan lebih dari 198 hari. lnotuk ool

5 owsmrng  piiil opubih o dengan umeo omasak 390 - 1800 hari
ubandi, 15883

ana {1988 pengembangan dan usisksi pool
gen dilskukan dengan melo "Half S5ib" yvang dimodifikasi
dengan  menggunakan "Balanced Composite” (campuran  biji
dari seluruh kershst terpilib) sebagai  tanaman  jantan,
dan kerabat "Half 31h" sebagail tanasman betins.

Teknis pelaksanasn pengembangan dan seleksi pool gen

vang dilaksanakan di Kelti Pemuliaan Jagung Balittan



Bogor adalabh  seperti  yang diuraikan divraikan oleh
Sudjans (1988} sebagail berikut: pada generasl pertama,
varistas—varietas hshan penyusun populasi pocl 1, 2 dan 3
disilangksn dengan Arjuna, sedangkan pool 4 dan poocl 5
mesing-mazing Aisilangkan  dengan  Suwan 1 dan Bromo.
Setiap varietas ditansm 3 baris sebagal fanaman betina
vang didetase] bunga Jjantannys, diseling oleh satu  baris

"Tester sebasgai tanaman jantan.,  Mulai  pads  generasi

a2l dari

kedua dan  selaniutnya bansman

)

campaizar Biid asavd seturil herabat

®

Composibe )

Gari CIMHEYT, iumiabh populsszi pood g

T opopulasi, Larenas wmarnya  reiatif

Bageir  sama (pada generasi laoJuty, populasi  pocl 2

digabung kedalsw pool 1, sedangkan pocl 3 digabungkan

kedslam pool 4, sehingga menjadi poocl 1, peol 4 dan
pont b

Mualai [NET Foestat el Gecleal

popuiasi pool ger dilakukan deogan metnde seleksi 31 dan

rehowbinastova dilakukan dengan modifikass el el "Half

Zih" . Pelaksansan seleksi 31 pada pool 1, 4 dan 5 mulal

dilakukan masing-masing pada genaras 51 14, 12 dan 11.
Sebanyak 2508 - 388 tongkol 51 (hasil penyerbukan

o
3

u
41

mdiri A1 Bogor) diuji daya hasil dan sifat S8gTonomni
lainnya di 1- 3 lokasi pengujian. Dari hasil pengujian

tersebut kemudian dipilib 125 - 158 galur 31 vang terbaik
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untuk direkombinssi di Bogor dengan metode  “Half 5ib".
Setinp galur ditanasm sabu baris. Dari setiap baris

tersebut kemudian dipilih 3 tongkol terbaik yang berasal
dari 4 - 5 tansman terpilibh untuk ditanam secars sistem

barisan satu tongkol (ear-to-row). Kemudian dari galur-

galur therpilih  tersebut dilakukan rvekombinasi kedua
di 1 - 3 lokasi. Kerasbat ternilih hasil dari ketiga
lokasi tersebul kemidian disgseleksi derngar metode
51 kembali {Gambar ¥;.

Salan  sabtu  keuntungan pengembangan  pocl gen  ind

almlahn  pads  setiap generasi  seleksi  dapst  dilakubkan
ckotraksi  seiumiah  galur  atsw  kerabab  yang terbaik
{minimal 18 galur  atau  kerabst)  untuk dikemrbangkan

1 ird kRemudian Jdiudl

sebagal varietas baru. Varietas bar

b
o

dayva hasi an sifat agronowmi laionys 4i bebsrapa lokasi
darn masinm.,

Teknik Persilangan

Jagung merupaksn tanaman menyerbul ciinog, Untuk
mempeyrolen  persllangasn ¥yang Aiinginkayn  perla dllakukean
perstliangan  buatan. Menurut Moentono (1838} biasanys

hungs  Jantan  keluar  beberapa haril sebelum  keluarnysa

ramlhat tongkol  dari  tanaman  yang  sama dan sSegera
senyvebarkan tepungsari selawa 3 - 4 hari atauy isgbih lama

lagi.
Untuk melskoukan penverbukan sendiri, tongkol ditutup

sebeluw  rembubnya  keluasr (setelah teriesbih dulu  uiung
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123 ..., 375 kersabat
N ‘
.. ! .
Seleksi S£ﬁ>> F : A
g ? e selfing: 1 - 2 ftan/kerabat
Coal ) dipilih 280 - 309 tongkol 51
Storage A
Uji daya hasil di 1 - 3 lokasi
v + ¥
‘| Lokast 1 Lokagi 2. Lokasi 3

|

Varietas Baru
{minimal 10 51

bPipilih 125 51

Rekombinasi ke-1
@ = 125 S1; ear to row +
N introgresi

: d = balanced COMPOS L L e

———
=== N
[

[

3]

n

w

—

Seleksi: 3 tongkal darij
4 - 5 tanaman terpilih

Fekombinasi ke—2 di 1 - 3 lokasi
® = 375 kerabat; ear to row + introgresi
¢ = balanced composite

—
(a8
Loy
Loy
~]
o]
b
—— =

23 ..... 375 k1 903 375
=F= T

! i

! 1

l; 11| Lokasi 1

| N

Varietas baru -
(minimal 10 kerabat)

T
I
i

Seleksi diantara kerabat (33 %)
dan didalam.kerabat: 3 tongkol
dari 4 - 5 tag?man terpilih

Gambar 7. Diagram Seleksi Populssi Pool Gen Jagung
{Sud jena, 1988)
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Longkol tersebut Jdivotong dengan pilsan.  Sehslab  rambot
ke luar, temungsari ditaburkan keatas rambut tongkol dan

o
i

=Y
&,
jul

tongkol dituton wan kantong yvang semula dipakai untuk
mengumpuikan tepunguari.
Utk menubtup rambut tonghkol dipergunakan kantung

Lrangparan beroingrs

H

. .
N oLehE

r 8 om dan panjang 20 cm. Untuk

W
G

menubup  bungs Jantan dipergunakan kantung  kertas  Lebal

dengarn  perekst  tzhsn air, berukuran panjang 35 om dan

14 r - . . S P sy e P udoyy e
lebarnys 2 Dengsn memnshal kRerbas bransparan antan
enatun Lopghorn,  dapsi dilibat  apakah rambut tonghol
O T I T S e e L PTP E C =

L R S-HS N Y SR R L R I S PR 3 T O30

oy Pt T : > 5 ~ 2 b T LR
Gumbar 9. Pasolongan dan Penutupan Tonghal
A Pemotongsarn bagian atas tongkol

H. Fenutupan Ltongkol S
X

sl o4
vokan petiverbokan buat
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Tronghkol jaguag  ditutup sebelun ramnbul tongiol
keluar. Fenutupan bunga jantan (wslal)  dilakakan nila
rerbut btongkel sudah cuknpg panjsng dan banvale, dan bila
sebagiso  malai  sudab  walsi hertemingsari. Fenubupan
walai  dilalkan selams 24 jam agar bila  ads tepungsari

aoing vang meneunpel akan msti sesudah 24 jam (Gambar 93}
N (

e 3 "y T - - - “: 3 - - = - -
Sambar ¥ Feautupan bungs Jdanlan Jagong

Fada sast membuka Lalupnrya, diuvgsnakan  Afar  Lelbungs card
Lapnya, X &

+idalk Lerhambur, Tepungssri  harus Aitaburkasn  diatas
camout  sedemikian rupa sehingga rambut bidak tevosnar

alek tepundsart lain yang Lidal diinginkarn.

Mear Lepungsarl Lerpengamin berhadap vanvahnya il

o s

varg  Lerhbeniuk pads Longhol,  Menoruas Mot

¢4

ot

fex
—



teoungsari yang terlalu btua dan cuaca yang erlalu panas,

menghanbat periumbuban tabung sari dan akan menghasilkan

biii yvang tidak bherisi yang disebut partenckarpi.

ne

FPersilangan bisa berbasil kapan saja & elama  sehar:

oo

o~

delam keadasn yang baik, tetapi menurul Mosntono (1883)
jika suhu udara tinggl dan kelembaban rendah, persilangan

rzling baik dilakukan pada pagi hari. Hal inil berkaltan

dengan kadar alr rambut tonghkol.

Seleksi

Ade heberaps MACAR CATA seleksi yvang dapat dilakadoar

el

antuk pembenibukan vaciebas  baru,

TR AR N WaS L0E mASs Lng CERTE
e d ekl teraebut  memsunyal  kKeleblhan  dan e Lamahan

cehingge unbuk menggunakannya tergantung pada tujuan yang

dikehendaki, tenags dan biays yang adz.

)

Menurut Poespodarsonc (1988) padsa program eyl lasny

Fanamman menyerbuk silang, seleksi mereunyai dua maksud

i g Liban  genobips  uanbtuk 431 jadikan B R ARES s
venbentukan populasi dasar,

& Femi liban individu  tansman aisu gminy unlak
meninghatikan zifat popaiasl atau menciphakan
varisbas baru.

Deri  beberspa wmacam cara seleksil t@rgebuﬁ, B ey e
dipelaisri 3 macamn seleksi, vaitu seleksi wassa, seleksi

i

Larisan  satu  tongkol (ear-to-row) dan  seleksi

3

cendung {(Full 5ib).

[y



Selekst Masssa

93]
jeud

leksi masas dilelukan  dengan meie: 1ih tansman-

Lanaman  yang  mempunysai karakter yang diinginkan dan

selanjutnye hasil bi inya dicampur sebagai oo lasi barmg,

Loty

Fenmilihsn ini hanva berdagssrkan induk betins karana tetus

i

Jantan  yang menyerbuki tanaman yang terpilibh  itu Lidsa

diketahui. Cleb karens itu induk Jantannya  di

o

nggap

Seleksi  ind sangdal berguns untuk  karakter ~karakter

Vang wmenpunysail heritabilitas relatif Linggi sepert) umur,

=

adacrasi  dan crolifikasi {satu Lansman  memounyai lehil
dari satuw htongkol) ’

Mentirut, Dahlan (1988} keuntungan  seleks: mMERSHE
sl ] sk {2} penyelenggarannnys sederhans; I saty
daur seleksi hsnya membutublan I musia, sehinggs dalsm 1
tabun  dapat  selessi 2 - 3 seleksi;  dan (o). CJumlah
Lanaman yang bhesar menyebabkan intensitas seleked
diprrbusar sehinggs Darzpaly Keooa g sedolol oo
medang  Relemshan  selekad MAasss aclalah: (=3 1urnr i hian
didssarkzn  ahas Eenamni v Sabtit Sanamen ol ads
kemungkinan  besar  untuk  salsh Pilih; (). perbaikan
popiliasi ini didasarkan stas penamplisan disatu lokasi darn

Satu o musin, sehinggs kRemsjuan seleksi berkurang bils  ads
interaks: santars genotipe dengan lingkungarn: dan {c)
s menunsla wakthy

parlu petak  herizolasi sehinggan  daps

T arian,
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Prosedur seleksi masss (Dahlan, 19883

;o adalsh sebagai

tseErikul:

(N Menanaw populasi desar sekitar 8000 tanaman dengan
kerapatan yang lebib rendah daripads biasa (49,000
tanapan/ha, 1 Lavawan,lubang). Hal ini dimaksudkan
agar Lanaman dapat  berkembang dengan kemampuan
wenih.

(b, Petak pertanamsn ini bhsarus terisclasil, yaitu sampal
330 m dsri petak ini tidak ada pertanaman  Jagung

lain yvang berbungsa Bersamans,

(o Petak ini dibsagi menjadi ansk- anak  petak, masing-
masing  dengas bobario, dimsns seliap baris  dengan
2 tanamat.

() Setelah  rambul Lﬁngksi B ing, dipilih B8 - 7
tanaman  vang bongkolnya besar, Lanaman  Ledap dan
tidak tevrserang hans  penyakit, Tanaman vang
terpilih diberi tands dengan ost mersh atau  ikatan
bl

(e Pade walia sudah masak, Lanasoan terpilih yang masih
memenuhi  syvars?t, dipanen dan 21RUpas. Dipiiibh 5
tongkol vang terbailk  dari masing-masing anak
petak, sehingga selurvhnya  ada 4@@ tongkol,

intensitas seleksinya 5 %

rikutnya, dari measing-wasing tongkol

Untuls daugy

—~
=
Ses?

R
A

HER. . 1A% e Ty 35 4 myy o
Ainmbil 200 L1y, ddioampar menjadli satu dan ditanain

daleam petak Lerisclasi



Selekai Barisan Satu Tongkol (sar—-Lo-row)

meleks)  barisan  sabu bongkol  merupakan  perbaikan
dari  seleksi massa, yaitu  deangaon reErgil Ji keturunan
tanagan vang Lerpilih.  Seleksi inl Juda dikenal wsebagai
celeksi saudara tiri (Half 5ib). Keuntundan seieksi  ini
adalsh: (m). Evaluasi dapat dilakukan didua leokasi atau

mmaim, untuk  mensnbukan bessrnve pehgarub interaksi

antars fawmili dengan linghkungannya; (b, Satau daur
gselaksl hanya memer Lukan et s L Sedang
Lekurangannya adalahn: (ay. Ferlunys  penanzuan L Aangan

ketige dalam pelak terignlasi  wvang dapat  wenghambal

. 3 : B 1P Ter 3 s i R T

Serianmma s (L) Tatensy Dan oo e o isidae Pemill orendah {3
dard T hoanainand

Coesedinr seleksio menuruh Dehiian 1258y adalsh  sebagal

{#). Populasi <asar dibanam  sebanyak 5. @86 - f. e

anamsn  dalam petak  ferisolasi. Tansaman-Lanaman
Pigilih  senerhd DAt SeaesE mAaRSEa terkontrol
cehinggs diperolet 200 L e

{3 HE=R Fitrs 12 Famil s waniirs i il dir il dalam

rancangan latbls sederhsns 18 ~ 16 stz vancangan
acak  Relompek dengan @ ulangan. Penguilan  dapat

Ailsknkan dilebib dar: sartn lokasi.

(=%, Dengan f menggunakan benib basil pemiliban  peErTacaitar

mus it pertama ($isa LZendil o untuk  percobasn); benin
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ditanam dalam petak terisclasi dan seleksi masss

dilakukan lagi.

Seleksi Saudara Kandung (Full Sibj
Keturunan dari persilangan antara £ TLanaman yang
mempunyal  induk  Jantan dsn betina vand sama disebut
Framili oaudarsz kendung.  Evalussi atas kReturunan famili
iri dapat menentukan famill yang memiliki den supsrior.
Prosedur seleksi saudara kendung (Full sib} gernarat

Dahlan (19388) adalab sebagai berikut:

(ny. Populasi dasar ditanaw dengan jumlah 2,580 -~ 5.900
Lanaman. Tanaman yang mempunyal karakter yang baik

R . . . - . - » . ]
dipilih. Dibuat persilangan sejoll 1 x 2, 3 x 4, 5

% B, dan seberusnys sawpal mencapal 3980 pasang.

Persilangan dibuat timbal halik (resiprokal) unbuk

mendapatkan benik  yang cukup. Pada wakibu  panen
dipilih 1lsagi tanaman Yyang masih Legap, tidak

[ul

terserang hama penyakit, tongkoel besar dan Berbi il
pernit. Diambil 250 pasang yang Dbenibnya cukup
untuk evaluasi lebih lanjut.

{b}. Fumili saudara kRandung ini ditawbah & pembanding,
dievaluasi dalam rancangsn lattis 16 x 16 dengan 2
- 3% ulangan di Z - 3 lokasi, Dipilih 5@ famili
vang hasil bijinye tinggi den karakter lainnya baik
(uear, ketahanan terhadap hama penyakit, taharn

reheh, dsbl.
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Famili terpilih ditansm dalsm petak terisclasi
dengan menggunakan induk jantan dari cawmpuran semia
familli fterpilih. Renihnys diambil dari szisa  bhenihk
hasil musim  pertama, Tiep empat baris famili
dizseling dengsn dua baris induk jantan stau  tiap
tiga barilis diseling dengan satu baris induk jantsan.

Mala:l dicabut sebelum menghasilkan Lepungsart .

Ten?
3..0

Dari ersilangsn antara fTamili Lerpilih ini

3

diperoleh daur perbams C1.

Dari popuiasit C1 dibualb lagi perkawinan seJoli unbuk

menjadi iebibh baik.

o
1
fol
&
-
o
W
o
P
3
i
X
=
3
o
bt
~Y
o
Jac
e
Lata
hl
ie

Tetapi tiap daur seleksl bertambah meniadl € musin,
Selain itu pada waktu evaluasi hasill, famili—familil
int davat Jugas  ditanam dalam nurseri untuk
penyaringan hbervhadap penyakil
dikawinkan sendiri untuk memsperolelh galur 21 ini,
sehingdsa rekonbinasi famill berpiiih dengsan
menggunakan galur 51, Pertanaman nuarseri ini'dapat
jugs dilakuken tidak untuk penyaringan terhadap

penyakit tetapi untuk seleksi dalam famill (seleksi

individuj.



Perbaikan Yarietas Hibrida
Perbaikan varietas bhibride perlu  dilakukan untuk

men jasga kestabilan produksi. Hibride merupakan generasi

pertama (F1) dari persilangan antara dus galur. Dengan
demikian biji wvarietas ini harus selalu digsediakan
melalui persilangsn  tetus  tersebub. FPenanamarn biji

varietas hibrida padsa generasi berikutnyva (generasi  FZ
dzn selanjutnya) akan wmenghasilkan tansman yang rata-rata
+idak unggul lagi, akibat sdanyvs sedregasl tanaman EZ.

FPada saat mencari galur marni (inbrida) yang terbaik
harus  dilakukan penyerbuksan sendiri sebasnvak-banyaknya,
dan  meneruskannyaz  dard muéim ke musim  Samnpsi Leroespal
vesdasn homosigot. Setelsh.itu dibusl sewua kombinasi
yang mungkin antara galur-galur +tersebut  dan  generasi
pertamanvea diujli  deagan metode barissn  ssbu tongkol,
sehingga tiap baris mewakill satu persilangan,

Disamping faktor alam, yaltu terijadinys segregasi,

fabtor lusr Juga wempengaruhi produkss hibrida. Days

o+

ditanam dalam kesdasn yYang

oo

haeil hibrida tidak sama il
bergeda. Menurut Moentono (1963) tidak satu bhibridapun
vang sesual untuk semuia kesdasan. Vang terpenting hibrida
veng ditanam bisa memberi hasil vang mantap, sebab  suatu
Librida vang mempunyal daya hasii tinggi dalam keadaan

cuaca dan kesuburan tanah yang haik, days hasilnya bisa

+urun sama sekali bila kekeringan.



Pembentukan Hibrida dari Varietas Bersari Bebas

Varietas hibrida dapal dibuat dari galur murni
(inbrida} atau dari varietas hersari bebas. Pada praktek
lapang ini hanys dipelsjari penbentukan hibrida darid
varietas bersari bebas.

Pada pembentukan hibrida dari varietas bersarl bsbas
bahan-bahan induk sedapst mungkin dipilih yang uwempunyal
i fat-gifat genetls yang jauh herbedsa (divergen), tetapi
dapat mengadakan kombinasi secara baik, karena hibrida

;1 langan antara gaiur—galur

M

vang akan dibuat nETURMKED PE

dari kedusa bahan tersebub.

m, L N

Tahap—taban peminialon biridn dari variebas bersari nelaas
i B

(Moertono, 1957 wiaiah sebagal beoilul
Musim 1@ dua rabus Lanamsn dard varietas A dilabukan

penyerbukan sendiri  dan sejunlabh yYang sama

dari varietas B untuk mewperoleh biji inkbrids

galur &l Kemudis: blap-kisp bassisg S5 i
variehas & vyang diserbuki sendiri tadil
Aiailangkan dengsn 4 - 5 Lanaman varietas B
unbul  membusl  silang puncak. Begitu puls

dengan tlzp-Liap Lansman dari varietas B yang
diserbuk sendiri disilangkan dengan 4 -~ B
tenamsn dari variestas 4 untuk membust siiang
puncaknya.

Musim 2: pengujian nasil~hasil  persilangsan AR 1

(silang puncak] untuk evaluassi daya gabung
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umum dari galur-galur {(inbride-inbrida) untuk
mengetahui inbrida-inbrida naoca  yYang akan
terus diserbuk sendiri. Persilangan-
persilangan dari satu inbrida dengan  beberaps
tanamen harus dicampur. Dengan demikisan
terdapat 288 silang puncak untuk masing-masing
percobaan dari dus pengujlian daya gabung umum.
Inbrida-inbridae diserbuk sendiri lebih lanjut

[y

untuk mewpercleh bilii inbrida 852 atsau ditundsa

N

4
(=]
A3
-

dulu mernupgegu hasil penguljian silang puncak.

Muesim 3 @ Biji dari inbrida-inbrida yang silang puncaknya
ternvats unggul  dalsm pengujian HILET Rt 2,
ditanam dengan cars barisan sstu ftongkol (esar-

to-rowl secara barpisab untuk inbrida-inbrida

Semis tanaman yang balk

ey
o
@
o
o

varietas
diserbuk sendiri lebih lanjut untuk memperoleh

2%

inbrida 57.

Muzim 4 Biiji-biji inbrids 352 balk dari gsumber A maupun
B ditanam, Tanamsn 532 yang  baik diserbuk
cendiri untuk melanivtken inbriding.

Setelah mencapal homesigot, inbrida terbaik darl

varistas A disilangksn dengan inbrida terbaik dari
varietas B, membentuk hibrida silang tunggal yvang dilepas
untuk petani. Begitu pula dus inbrida dari varietas A
disilangksn untuk meumbentuk silang tunggal. Dengan cara

vengd sams, dua inbrida dari varietas B disilangkan untuk
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membentuk cilang tunggal. Kedus gilang inl disilangkan
untuk membentuk hibridsa silang ganda vang dilepss  untuk

petani.

Pelepasan Variebas
Setelasbh wmelalui beberapsa macsm pengujian, Jjika suatu

galur tetap wmenunjukkan hasil/produksi yang baik maka

dapat dilepas menjadi gsuaty varietass unggul. Jariehas

unggul yang memiliki  berbagel sifat yang diinginkan

memegang peranac  penting dalawm  peningkatan produksi
pertanlan. Varistas unggul inl pada umamnys memnilikl
cifat-nifat vang wmenonjol dalsawm hal days basil tinggl,

o
o+
N
B

S
=

takhan herhadsyr hams  penyakit  tertentu, sart
Lerhadap herbagai tekanan lingkungan.

Pelepassn  susaty varletas dilakukan dengsn Burat
_Keputusan Menteri Pertanian atas usul
Hazional. Pemuliz tasnsman yang ingin melepas varietas
baru, mengsinkan usul pelepasan itu kepada Komisi FPelspas

Varietas/Badan Benih Mazsionat melaluil insrtansinya

Pernga nian usul  pelspasan benih  tersebub Praran
disertai:
1. Deskripst varietas

—- ugul nama varietas

- denis varietas

- daersh penyebaran

- pobensi hasil
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- umarT

- karakteristik tanaman (warna daun  dan  batang,
tinggi tanswan dan tinggl tongkol, Jumlah ruas  dan
daun, warnsa rambut dan Janggel, bobob 1008 bBiiiy.

25 .Tersedia benih sebanyak 582 kg.

ey

Makalah s&zal usul varietas untuk dipertahankan

didepan Komisi Pelepas Varietas.

Kelas Benih

Benih dibagi dalam kelas-kelas, yaitu: Benikh

[ay

Penjenis (Breeder Beed = BB}, Benih Dasar {(Foundation

T

dan Benih

Ul
Ui

Seed =  FS), Benih Pokok (Stock Seed =

Benih Penjenls adalab benih asal yasg dihesiliag

dalam program pembentukan  variehas Vang selanjuinya
Adilepas untuk ditansam petani. Perbanyakan benih penjenis

ivi lengsung dibawah pengawasan pemulia atau instansinya.

Lenih  ini  digunskan sebagal  sumber perbanyakan  lebib

Renih Dasar adalsh keburunan pertams Benlh Penienis
atazs  Benih  Dasar yang diproduksi dibawab imbingan
intensif dan pengawasan ketat sehingdsa kemirnian varietsas
dapat dipelihara. Benih Dassar diproduksi oleh
inetansi/badan  yang ditunjuk oleb Direktorat Jenderal
Pertanian Tanamarn FPangan.

Benih Pokok adalab keturunan dari  benib pen jenis

atau henih dasar veang diproduksi darn dipelihara



5

sedemikian TUDa sehingga identitas dax tingksat
kermurniliannyva dapat dipelihars dan memenubi standar  mutbu
veng ditetapkan.

Benih Sebar adalah keturunan benibh penisnis,  benih
daszar atau benih polck yang diproduksi dan dipelihara
sSedemikian rups, sehinggsa identitas  dan tingkat
bemurnispnya dapat dipelibhara dsn memenuhi standar mubu
benih vang ditetapkan.

Lenibh  dasar, benib pokok, dan  benih  sebar harus

mendapat sertifikat dari Badan Pengavasan Adan Sertifikasi

Henih (Gambar 1@).
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BENIH PENJENIS ‘ DIHASILKAN DI 7
LEMBAGA PENELITIAN

Varietas dilepas (i:::::L7

BENIH DAGAR PERBANYAKAN BENIH PENJENIS
PROGREAM BENIH DAGAR

Varietas
Didistribusikan

BENIH POKOK PERBANYAKAN BENIH DASAR

PETANI PRODUSEN BENIH POKOK

(Tidak selalu) ’

BENTIH SEBAR PERBANYAKAN BENIH DAGAR,
BENTH POKOK atau BENIH SEBAR

11

DIJUAL KEPADA PETANI

Gambar 19. Kelas dan Produksi Benih
{Makmur, 1885)



Perbanyskan Benih Jagung

Jagung termssuk  Lanansn  menyerbuk  silang. Pada
tenaman menyerbuk silang, diperlukan metode khusus untuk
memperbanyak benihnysa, sehinggs akan dihasilkan benih
vang tetap murni.

Benih vang berasal dari persilasngan antar galur
terpilih, ditansm sekitar 8300 tanaman pada suatu  petak
pertanaman vang terisolasl. Baik isolasi tempat
(berjarak 309 ), maupun isclasi waktu (selang wakiu
berbungs 1 bulan). Pada wakiu berbungsa, tanaman-Lanaman
vang tidsk sesuail dengsn sifat-sifat varietas sedera
dibuang.

Fads waktiy pansn  dipiliih Lansmab-tanamas VERNE
mempunyai sifat-sifat wang sesual dengan deskripsl (warna
dan  tipe biji), sehingga diperoleh 508 tongkol. Benib
ini disebut benih asal (Orviginztor Seed}.

Untuk mempertahankan  benib  asal  inid, dilakukan
pertananan Hall 5ib" {(pertanaman gsaudara  biri}l, yvaitiy
benih ditanam dalsn harisan-bacisan  pada  suabu  petak
perhanaman. Setiap 3 haris ditansn  Lanaman Jantan
(Pollinstor) yang berasal dari campuran benih yang

terpilibh (Gambar 11).
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Skema perbanyakan benih secara

half =zib.
Pembentukan Varietas Unggul Padi
Pemuliaan padi bertujusn unbuk menghasilkan varietas
unggul yang lebih balk dari varietas—-varietas standar

Varietas-varietas

5

vang sedang banyak ditanam pelan
unggul tersebut harus e julkian desugtu kelehihan sifat
Aibandingkan dengan varietas standasr, wmisalnya Lenlsng
vetensi  hasil, waar, ketahsnan terhadap hama penyakilt
utama, boleransi terhadap tekanan 1ingkungan, mutu  beras
etan rass nasi,

Berhasilnya program pemiliaan padi sangat tergantung

rada Remamplian Dpara pemilia tanaman untuk mempertajanm

arah der tuduan veutrliagy gserha mengelola dan
memanfastikan  secera  maksimal weragaman genebik vang
terkandung dalzm plasua nutfah vang tersedia.
Lengkah-1langkah pemillaan padi adalah sebagal
herikub: blok hibridisasi, persiisngan, pertanalan
populasi bastar, metode seleksi, uji daya hasil,
pErLanaman demonstrasi dan  perbanyakan benih. Untuk

menun jang  keberhasllan kegistan tersebut diatas, maka

diperlukan suatu pengelolasan plasma nutfah yang balk.



Pengelolaan Plasma Nutfah

Pengelolann plasma nutfah melipuhis koleksi,
evaluasi, pengujian dan  konservasi. Koleksi dapsat
dilakukan dengan dua cara, yaitu koleksi langsung dan
kolekasi tidak langsung. Koleksi langsung adalab koleksi
vang dilakukan di tempab pertanaman sewvaktu panen ataupun
dengan cara mengambil benih dari lubung padi. Menurut
Kartowinoto (1982} cara pengambilan benih untuk koleksi,
vaitu setiap varietss padi diambil 2890 gr. Data yang

- -

diperiuvkan adalsh nsma lokal varietas teraebut, lokasi

v

pengambilan  (desa, kecamatan, rebupaten dan  propinsii,
Lipggi  tempat dari permikasn laul, Jjents  padi  (sawah,
sogo, rawa), gelongan padi (osre, buiu, gundil}, golongan
herss (biasa, Retan), wmar dan Linggl tanaman serta

had e hema panysklt. Sedangkan koleksi
A 2

terkumpis . S5 fet-gifal  vang disvalussi  adalab 5ifat
merfologi, agronciis, kebtabanun terhadapr hawma penyakit,
certa toleransi terhadap tekanan lingkunigarn (kekeringan,

oH rendah dan salinitas).

Konservasi merupakan usahs penting untuk pelestarian
plasma nutfah. Benih yang ads perlu dipertahankan dalan
waktu vang agak lama. Menurut Kartowinotbo (1983} untuk

DETLY LIDanar jangka waktu 4 - % tahun. benibh  dimasukkan
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kedalam awmplop kertss, kKemudian disimpan dalam  stoples

-

,-c.

7
iae

T
}

T d

BEPIS8T SXiligas ge

¥
i, \

rak-rak dalsm rusng Lertutun dengan subm 16 - 28°C  dan

kelembaban 45 ~ L) %,

Blok Hibridisasi
Bick hibridisassi adalah suatu sistem perianaman

sekumpulan varietas tetus yang wemilikl keragawman genetik

VAE inas. Tujuannmya adaiahb agar selaliu dapat
menyediakan bshan  persilangan yang diperlukan. Tiap

galur atan variebtas padl bahan pers 1langan ditanan  tiga

1 langan dengan selang  waktu  dus wminggd. Hal ini
Aimakoudhan  mernmdohian pelakssmonan penyerbukan antar
varietas abaus galur yang skan disilangkan,

Rlok hibridisasi terdiri " dari variehas~variebias

Amsar meliputi beberapz varietas unggul, varistas lokal

maupun varietas introduksi yang mewiliki sesuatu  sifat

ithiisus  esrhs  bebsersps gdalur pedigres yang memi 11kl
pebmeaps  =ifah yang busik berdssorkan ssriogan

T

maupun lraborastorium (Harshap, 1933%.

D

Messing-wasing  Letus bahan persilangan ditanam ST
petak dengan ukuran 1 m X 2 m dengan daralk btanam 25 cm X

25 o, dengan 1280 kg N/ha dan 80 kg FZOS/ha.

Persilangan
Panaman paedio membentuk bungs-bunga  yang  bersusun

dalam bentuk walzi (panilkulal. Gnga padi adslsh bunga



telanjang (nudus) dan berkelamin dua (hermaphroditus).
Fargilangan tanaman padi dapat dilakukan di lapangan
atawt dapat pula dilakukan di kamar kaca. Di Kelompok
FPensliti Pemuliaan, Balittan Bogor dimana praktek lapang
iri  dilaksanakan persilsngan padi dilakukan di  kamar
Egitm. Tansman—tanaman yang direncanakan menjadi tetus
beting diambil daril lapangan pagi harl sebelum fLanamsn-—

fanaman terssbut mekar, Tanaman besertz Lanan secukupnys

pada  bagian akar dimasukkan ke dalsw  ember plastik,
dimiri dan dibaws ke kamar kacsa, setelab terlebih  dshulu

diberi label wang mensrangkan varietas atau galur

Lersebut dan jumlah malasil gang akan dikastrasi.

Malai vang dipilih enitok dikustrasi  sdalah malal
vang sudalb keluar daril kelopak davn pe mbungkus kira-kira

b

55 % dari  panisngnyas  {(Coffwmann  dsn Hevrersa, 1988373,

[=h

Merurut  Harshap (1982 dipilih 1/3 hagisn  tengah malal

untuk  dikebiri. Kemudisn wmalai tersebut 4ijaranghkan
cehingga tinggal 158 - Z8  bungs {Floret)  yvang haik,
Stadia  bungs yvang baik unbuk dikebiri adzslabh pada  sSaal
uiung benang sarl bers e pads periengshan bunga. Stadisa
. . VTS PSRN R S _ >
demikisn menunjukkan bahwa bunga akan meRal dalam 1 Z
3 = 3 = z £ v b ve 3 3 1{3
harl. Bunga tersebut digunting dengan arabh  miring A

bagian bunga, semia benang seri dikeluarkan dengan pinset
atau dengan plpet yang | dinubungkan dengsn alat  penysdobt.
Khusus unbuk bungs mandul Janbtan sitoplasme {(Cytoplasm

Male Steril), benang sari tidak perlu dikeluarvkan, bailk
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dengasn pinset ataapun dengan alnt penvedot, kKarena benang
SATI tersetit Lelnh  sherild, sepingga ¢ Lidak mlan
bervengaruh pads wakio A1 lalukan  penyilangan. bies Lol
sesudan  dikebiri dibunghkus dengan kertas minyak (Gauba
L2 -

Fenyerbuka dilaskukan pada sekRitar pukul 1@ - 12,
heri  berikutnyva {satu bharil kemudiany. Malail yang alan

mekar  dari  tetns jaobans diawbil dari lepangan  sekitar

pukul 8 Mslai terssbot dipotong  dengan gunting
Crambar 32, Bungs padl sebelun dan sesudah diserbuki
i dan B, Malail yang telah di igunting

4

O Gabah hasil persilangat

Amut; foenders dengan pan iang secukupnye dan diberi

A3 bawal

v il T P ok . .
B {11310 4111‘5 S WERETAY panyar 3t Ju. LS 4

- = . . RER R, Tl 43 Le .,
Tabel gnmd veorehan, Untuk me
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dsun bendera dipchong, kemadian walai herocebut dimasukkan

Ve dmlam pot yang helsh berisi alv dan Jditarub 41 dalam
ruangan  yang  suhunya sedikit  lebib  panss dari subu
lapangan. Pengaturan cuhu ini dilskukan dengan EmASAng
1 armpil.

Selelah bungs mekar, sebaglan  besar benang sari

telah terbuks, penyerbukan segders dilakukan dengan

mencsgoyang-goyangkan  malal tetus iantan tersebut diatas

bungs vang telash dikebiri Penverbukan masing-masing
Lunga  dilalkukan  dengan melstakkan  benang  Sari bunga

anLan pada setiap kepals pubik bungs yang dikebiri.

Rungs  vang  belab 1imerbuki dituetun dengasn Keriass
iy ek Bagisn bawsh kazntung dilipat dan dijepix dengan
ien untuk melindungi bunga terselit dari bewbusan angln,
gangguan  seranggs, atad untuk  menghindari  penyerbukan
w1 AL . Fads kertszs tersebul  dituliskan manggal dan

abel vang ssma juda digantungkan

U

Lombinasi persilangan.

s mslai yang telab disilangkan.

e

Tenih hasil  persilangan (benib Fiy dapst  dipansn
Ligsa winggu setelah penyerbukan. Seteiah dibuang
celamnys  kemudian  dijenur selama dus  hari. Beras F1
verasebut  setelalh  dirawat dengan Arasan dizimpan dalam

Lantung kertas, dimas akkan dalam oven dengan sabg kurang

tehih 45°C selams 5 hari.
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Benih Fl dapat ditansam kurang lebih 15 hari  setelah
TATIEL . Benih F1 ditabur pada cawan pebri  dengan alas
kertas saring vyang basah., Setelah 3 - 4 hari Dbenih
berkecambah dipindahkan kedalam pot berisil Tumpur.
Seoudsh  berumur kurang lebih 21 hari, bibit dipindahkan
ke lapangan dengan perawatan seperti pertanaman biasa.
Untulk setiap pertanaman Fl, ditanam Juga kedus tetusa
disamping tanaman Fl sebagal pewbanding {Harahap, 19827},
Tenanaman tbetua  tersebut dimaksudkan asebagail  kontrel,
sehingga akan diketazbul  apakab  Lanaman i tersebut
menyverbuk sendiri atau hasil digerbukl Sebsgail  pedoman
sidalah sifat-sifat dominan Leius Janbao sepsrbi Linggdil
Lansman Aabau gabah bervbulu. Jika liletabia Lahiwae tanaman
71 tidak terdspat sifat seperti pads hetua izntan, maka
tansman tersebun harus dibuang.

Perhanaman Populasi Bastar

FPerianainarn populasi hasntace HE DR K AD sistem
perbanasan generasi kKedua (F2) sampal kelima atz  Keenan
(ThH arau 5} Tuginn perlabnaso a5t bastar  ind
ailalah untuk ﬁemudabk&r menentulan kombinasi  persilangan

mena  yvang sangat menberi harapan. Dengan  CAarEs seperti
ini, kembinasi persilasndan yang memberi harapan  dengan
mudan dapat ditentukan.

Pertanaman populasi bastar Jdilakukan dengan  Jarak
tanam 25 om ox 25 om, perupukan 1280 kg M/sha dan 60 kg



onﬁ/ha. Tanamarn seluruhnys dipanen  tanpa aseleksi,
Hrnsil panen digabungkarn (dibulk) untuk kemudian dijadikan

henih pertanaman.

Pertanaman Silsilah (Pedigrees)

Pertansman Silsilab merupakan metode seleksi yang
bissanya digunskan dalam pemuilizan padl selain wetods
bullk, Dalam hal perbaikasn sifat  khosus  sering  pula
digunakan metbode seleksi silang balik (Back Cross).

Keuntungan wmetode silsilah adalah merupakan metode
vang ampub untuk mencsrl Lanaman-Lananan Fang SURLSTiIOor.
Sedangkan  kelemahannye adialah dipervlukan pencatahan-
cencabatan  sifat  Lanawan  yang legbih  gempurns,  periu
N

Lenags staf yvang cukup bhanyall serts terampill (terliatihl.

i

(A%

1 23

Prosedur seleksi  welode silsilab menurut Harabap

(1952) adalash sebagai herikat:

(1), Menanam 18 - 29 bhibit Fi, darak tanam 25 cm x Z5 o,
1 bibit/rumpun. LDntobk meswdehhan pengecekan apakah
suatu T AN AL N BT sendirl atail hasil

penyerbukan busitan, kKeduz tetua ditansw disamping
Fl. Tanaman yang menyverbuk sendirl segera  dibuang.

Bilamans kedus tetus adalabh varietas-varietas yang

AT, malia cemua LaDAalan Fi akan Seragain
perturbuhannysa. Semua haesil  tansman digabungkan,
sebagian disimpan uniuk cadangan dan sebagian lagi

untuk benih pertanaman FZ.
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Pertanaman populasi bastar FZ, yaitu menansm 5. 000
bibit, jarak tanam 25 cm x 25 cwm, 1  bibit/rumpun.
Dipilik 599 tanaman yang merpunyal sifat-sifat  yang

baik, *tegak, anakan banyak, malai lebat, LT T

geniah dan kurang diserang hama penyakit.

Dari pertanaman ré, dipilih 588 tanaman untuk
ditanste dalam pertanaman “Head Bow Trials™. Setiap
galur ditanam 28 -~ Z5 bibit. Dipilih 5O galur

terbaik untuk pertanaman “Three FEow Trials™ (Fd).

el

sagian  benih untuk w

dar uji muatn beras.

Partanaman Three fow  Trials” (Fd) dari hasil
pemilinan  “Hesd Kow Triamis"” (F3). Divilih galur

-+

vang relatif  lebibh homogen dalsw pertumbuban dan

taharn  terhadap hema  penyskit besrdasarkso hasil

pengujian 4di ksmar kKaca abau di lapangan.

Pertanaman Three Row Trials” (FS - F8}) sampail
\

galur-galur yang diuiil s=bagisn besar sudal Serafal

untiak

=)

pevtunbuhanny s, Dipilih 20 - 53 galu
pertanaman ocbservasi

galiur

[AN]
s
|
wa
fos

FPertanaman observ&éi {(F7y dari
terpilih, ukuran petak 1w X 5 o 1 bibit/mampur,
Jarak tansm 25 om X 25 om. Pada setiap 18 galur
vang 4diuji ditanasm varietas  standar {pendameping ).
Dipilih galur-galur vang leblh balk dari variebas

~

standar. Galur-galur terpilih tersebul. akan dilanzm

N
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pads wji dayva hasil pendabulusan mavpun uliil daya

hasii lanjutarn di beberasps lokasi sentra  produksi

A

{FG — Filiy (Gembar 13},

)

Bila =ada galur yvang secara umin  menberikan
hasil lebih tinggi di beberaps lokassi dibandingkan
dengan arietas standar, wmaks galur tersebut dapat

diusulkan dilepas sebagsi varietas unggul baru.

Cara penberian kode bastar populasi dan galur

terpilibh dinvatakan dalam huruf dan nomor. Generasi
Fi, F2, F3 ..... F6 dinvatakan dengan huruf a, b, <
3

..... f dan seberusnysa. Sebagsi contoh gelur BZ2ESf-
1

K158 adalan  burunan perstlangsan nomor 208 dard

I I = 1. . N - o i - - U S
o (BY, dipilibk tanaman nomor 15 pada popuiasi

Pertanaman Observasi

Pertansman cbservasl dilakukan dengan cara  bertanan

g h] - : 1. . R . . OF S - e +
Bismes, vaitu dengan Jarak baosw 25 oom ox 2% om, ditansm 1

. - . . . P oy o L2 TR T £
bt S cumpun,  pemupukan vand digunakan 120 kg N/he dan G2

<
\~
e
Ng
Py

tm % &5 m. Belisp 18 gaiur

der

Aditanam padi unge dan setiap 28 galur ditansm variebas

-

Lontrol (Gambar 14). Penanaman padi ungu  LTidak harus

p]

dilakukan, hanva untuk penanda szia. Pads pertanaman

ohoservasi sebagiz

n tansmannyva biasanya  digunskan untuk

D.

uji  ketshanan terhadap wereng coklab, virus hungro,
hakteri daun, penyakit kresek dan uil amilosal



Persilangan

Pertanaman Fl

e

Pertanaman

Pertanaman fead
oy Primis (F3)
eroanaman  aFed

i

L s - o
Perianamnan
Chesrvasi (F8)

Percobaan Uji
Daya Hamil Pen-
dahuluan {(F9)

Fercobaan 33
Dava Hasil
Lanjutan

Gambar 13.

e triais (F4 ~

18-283 tan

1 bibit/rumpun

5@OE 6080 Lan
1 bibit/rumpun

25 % 25 cm

1 bibit/
RPN

1 bibit/
TUILDUN

¥

4

1 bibit/
UKD

Rancangan
TLD

Hancangan
EBD

58

(L

I

b
AN
I 111
I 11
111 \ IV
f calon varistas
Pedigree (Harahap, 1932}

Prosedur seleksi metode
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Pada penguilan ketahanen terhadap penyvakit kresel,
tanaman yang akan diuji biasanyas terletak 23 pitggis dasi
setisp petak. Tanamen-tanamnan tersebul kemadian
diinokulasi dengan inokulum penyvakit bkresek dengan Jjalan
menggunting daun bendera—daun bendera. Pengamatan hasil
dilakukan dua minggu setelsh inockulasi.

setisp nomor yang diuwll dibandingkan pertumbuhannya,
ketashanan tTerhadar hawma penyakit dan hasilnyas dengan
varietas standar (varietas pembanding}). Galur-galur yang

dipilih adalah galur—-galur yang memberikan hasil yang

1 2 ....10 ll 12-000--. 39 L[,-O

A
-

(LM | |

hrrrreer \

80 e 2

62
62 6

xontzol 1|
b

kontrol 2

]

EEEERBELY |
(REZZERRY [

A E

padi ungu.

Gambar 14. Skensa Pertanaman Observasi: Pendashuluan

cama atau lebih tinggl dari varistas standar. Galur-
gatur terbailk tersebut kemudian ditanam pada pertanaman
ohaervasi lan jutan. Galur-galur yang konsisten

memberikan  hasil  lebih tinggli dari  varietas standar
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ataupun sama, diuji lebih lanjut dalam uji daya hasil

pvendaknluan.

UJii Daya Hasil

Galur—galur vang dihasilkan pada pertanaman
oheervasi diunji  lagi dalam uii daya hasil pendahuluan
dengan memakal rancangan lattis (Gawbar 15}. Percobaan
tereebut dilakukan dengan 3 ulangan, ukuran petak 1w x 5
wm, Jdarsk tanam 25 om x Z5 ow, dengan Z - 3 bibit//rumpun.

Pemupukan digunskan dengan dosis 120 kg N/ha dan 68 kg

PZOS /}.rlfi.

Parameler vang diamatl  adalah: Jumiah anakan
produktif, tinggi, wumar, kerebahan, gserangan hiams
penyarit dan Reseragaman  aaLang. Galur-galur vang

terpilih  dari wil daya hasii pendashuluan, dimasukkan

dalam uii days hasll lanjutan atau uii multilokasi

di  semusn  kebun-kebun perccbaan, Penguiian dilsaskukan
Aengan rancangan acak kelompok (Gambar 1683, Diaran petak

@ x & m, jarak tanam 25 cm X 25 cmwm, &

[N}

vang digunakan

hibit,/rumpun, dipupuk 128 kg MN/ha

[ah)
1

ulangan dengan
dar B kg PZO5/ha. Galur-galur yang menunjukkarn potensi
hasil 1ebihy tinggi dari  varletas pembanding dapat

diusulkan dilepas sebsagai varietas unggul.



im

Em

petak
sawsah™ | ;

- .
L uLangan 1 ulangan 2 ulangan 3 [
Sambar 15,  3kema Percobasan Uji Dayva Basil Pendahuluan
dengan Rancangan Triple Lattice (Harahap,
1982}
ulangan I g ulangan 11

| A A GO N A
/ —

/ / / / ﬂ / / / / batas
ﬂ _ / / / / ulangan

[ ] 7
L] / [ [ | ]

Gamhar 18 Skems Percobasn U3l Daya Hasil Lanjublzo
dengan EBancangan Acak Kelompok
Pertanaman Deponstrasi
Sete lum sesusty galur diusulkan untuk dilepa
sebagsl  suabu  varieta unggiii  haru, perlu diadakar
pertanaman  demonstrasi o atan pertanaman pengenalan.
Tujuannya  adaliab untuk  menun jukkan  RKepads khalayal,

Letutama puriz retani Lerkemuks dan staf penelitl
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(petugas) balai benih tentang pensampllan suatu galur yang
akan dilepas sebagail variebtss unggul.

Penilaian dari para petani serta para staf peneliti
atau staf balal benih akan sangat membantuy  wmewberikan
mesukan/data sehinggs akan memadshkan dalam  pengaubilan

suatu keputusan.

Perbanyakan Benih
Penyediaan benih varietas-varistas padil unggul dalam
Jumlish  vang cukup dan bermutu Linggl sangat  diperlukan

L83 nadl . Outuk Larnamar

untuk meningkatkan wroda T y
men ek gendiri seperhli  tLtsnaman padi ini, Cara

4

werbanyakan benih tidak begila ramit.

tr

Untuk dapat menghasilken benih yang bermuatu Linggil,

k)

sebaiknva perbanyakan benih dilakukan pada  lokasi  yang

tidak ditasnsmi padi selawa satu omusic banam. Bibit

0

ditenzm dengan jarak tanam 2% com x 25 cm, 1 bibit/rumpun

e AT Pl 3 e e P 2, ™
g MNihe dan B8 RKg OF

o)

Adan  dengan  pemupuakan LEE
Tansuan-tansman vang menyimpang dari sifat-sifat varietas
vang Jditanam, segers dibuang. Seleksi  dilakukan pada
unar =atw bulan, stadia primeordia, berbungs dan wmenjelang
paner:.

Fanen dilakukan bilawmana 59 % gabah sudah wmatang.

Benih yang telah dipansn kemudisn dijemur hingga kering.

j

U

Setelalh gabah kering, disiwmpan delawm  karung disertal
iabel bertuliskan nams varietas, tanggal panen, matua dan

Jumiah benin,



KESIMPULAN
Belittan Bogor merupskan salah satu dari enam  balai

penelitian yang  bernaung dibawah Pusat Penelitisn dan

Pengembangan Tansman Pangan. Balai ini mempunyai tugas
pokok melaksanakan penelitian rintigan untuk

mengenbangkan teknologi produksi, serta snalisis komoditi
untuk landasan pengembangan tanawan pangan.
Dalam melaksanakan kegiatan penelitlan pPaETER
penelitl dikelowmpokkarn delam berbagail disiplin, yaitu
Kelompok Peneliti Fisiologil, Agroncui, Entomologi,
Fitopatologl, Pemiliazn sertisa Sosial Ekonomi.

soema nubtfah zangat

h
i
=

oG
1}t
[
o
bt
vy
Ny
B
-

L
|.uJ

Dibidang pemallaan,

penting artinva untuk menjisgs  Keragamsn genebik  yang

dipsriukan untuk nmenghasilkan varistas unggul bharma.
FPengelolaan terzsebut meliputis koleksi, evaluasi,

penggunaasn dan konservasi.
Secara uwmis Kegistan pemuliasn tanaman, balk Lanaman
vang  menyerbul  silang  maupun Lanamen  yang  menverbuk
sendiri  adalah  sebagail berikut @ introduksi,  seleksi,
hibridisasi serta pengujian varietas.
Cara perbanyakan benib untuk tanawman mnyerbuk sendiri
herbeda dengan tanaman menyerbuk silang.  Ontuk  tanaman
menverbuk sendiri, bhenih dapat diperbanyak dari  generasi

ke generasi banpa mengalami  perubahan  sifat  genetik,

vada tanaman menyerbuk silang, untuk mpngh1n@gg;
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kemunglinan Lercampur dengan varietas lain perlu
dilakukan isolasi, baik isolasi tempst atau isolasi wakhbu.
Teknik seleksi vang akan digunakan, baik untuk
tanaman menyerbulk sendiri maupun tanamsn menyerbuk silang
tergantung pada maksud atsu tujuan  yang dikehendaki.
Biasanya untuk tanamsn menyerbuk sendiri {(misalnya padi)

digunakan wmetod leksi silsilah (pedigree) atau wmetods

{
{[l

bulk. Sedang untuk tanaman wenyerbuk gilang (mizalnya
Jsgungy digunakan metodes seleksl wmasss, seleksl barisan
aaty tongkol (ear to row), seleksi saudars kandung {(full

leksi ssudara Livi (half sib).

f{l

gib}; atau =

Untuk mengaiukan usul  pelepasan suatu varietas
diperiukan heberapa DS VAT AT A, veaihu: deskripsi

varietas, makalsh ssal wusul varietas untuk dipertahankan

didepan Komisi Pelepsas Varistas serta tersedia  benih
sebanyek 530 kg, Usul tersebut diasjukan  kepads Komlsi
Felepnas Varietas,/ Badan Benin Hagional. Pelepasan
verietng secars cesmi 9 iakoeksc dengan Surat  KeputusaAn

Menteri Pertanisn stas usul Bedan Benih Nasional.
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Gambar Lampiran 1. Penutupan Bunga Jantan dan Bunga

Betina Jagung. AY. FPenutupsan
tongkol setelah dipotong bagian
nijungnya. B}. Penutupan bungs

Jantarn.
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serbukil

Gambar Lampiran 3.

Pertanaman demonstra
pAanen,
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B

Gambar Lampiran 4. Persilangan Padi
A. Tasnaman padi setelah diserbuki.
B. Beberapa persilangan dari beherapa
kombinasi tetua.
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